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PROSES BERPIKIR SISWA KELAS IX SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

YANG BERKEMAMPUAN MATEMATIKA SEDANG DALAM MEMECAHKAN 

MASALAH MATEMATIKA 

 

 

Muhtarom
 

Dosen Pendidikan Matematika IKIP PGRI Semarang 
 

ABSTRAK. This study aim to describe the students’ thinking process of 9
th

 

grade of Junior High School has a medium mathematics capability in solving 

the mathematics problem. Data analysis done based on written test data and 

task-based interview techniques data. And then it has been done the method 

triangulation to get valid subject data.  Students with medium mathematics 

capability, in understanding problem using assimilation thinking process, make 

a plan using assimilation and accommodation thinking process. Assimilation 

thinking process can be identified when the students can mention the 

prerequisite material, can directly relate the sides kite and can directly develop 

problem solving plan. Meanwhile, accommodation thinking process can be seen 

when the students drew an auxiliary line from E to the right there by intersecting 

with CD line, so devided trapezoid AEDG become right triangle EHG and 

rectangle AEHD. In carrying out a plan and in looking back at the completed 

solution, the students used assimilation thinking process. 

 

Keywords: thinking process, mathematics problem, and problem solving. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran pemecahan masalah dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir, memecahkan masalah dan keterampilan intelektual. Pendapat ini 

didukung oleh Sabandar dalam Kurniawan [6] yang mengatakan bahwa pemecahan 

masalah merupakan suatu kemampuan yang harus dicapai dan peningkatan berpikir 

merupakan prioritas tujuan pembelajaran matematika. Anderson dalam Dewiyani [2] 

menyatakan bahwa masalah timbul bila terjadi kesenjangan antara situasi saat ini dengan 

situasi yang akan datang atau antara keadaan saat ini dengan tujuan yang diinginkan. Di 

dalam dunia pendidikan matematika, biasanya masalah merupakan pertanyaan atau soal 

matematika yang harus dijawab atau direspon. Berkaitan dengan hal ini Hudoyo [4] 

menyatakan bahwa suatu pertanyaan merupakan suatu masalah bagi seseorang jika orang 

tersebut tidak mempunyai aturan/hukum tertentu yang segera dapat dipergunakan untuk 

menemukan jawaban pertanyaan tersebut.  

Dalam memecahkan masalah, siswa melakukan proses berpikir dalam benak sehingga 

siswa dapat sampai pada jawaban. Siswono [10] mengatakan berpikir sebagai suatu 

kemampuan mental seseorang dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain 
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berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Proses berpikir adalah aktivitas yang 

terjadi dalam otak manusia. Dahar [1] menyatakan informasi-informasi dan data yang 

masuk diolah didalamnya, sehingga apa yang sudah ada di dalam perlu penyesuaian 

bahkan perubahan. Proses demikian dinamakan adaptasi. Dalam pikiran seseorang ada 

struktur pengetahuan awal (skemata). Setiap skema berperan sebagai suatu filter dan 

fasilitator bagi pengalaman-pengalaman dan ide-ide baru. Suherman [11] mengatakan melalui 

kontak dengan pengalaman baru, skema dapat dikembangkan dan diubah, yaitu dengan 

proses asimilasi atau akomodasi. 

Asimilasi  merupakan proses pengintegrasian secara langsung stimulus baru ke dalam 

skema yang telah ada. Melnick [7] mengungkapkan assimilation is the incorporation of 

feature of the environment into already existing structures. Lebih lanjut Suparno [12] 

menyatakan bahwa asimilasi merupakan proses individu dalam mengadaptasikan dan 

mengorganisasikan diri dengan lingkungan/tantangan baru sehingga pengertian peserta 

didik berkembang. Glover [3] menjelaskan konsep assimilation to mean taking in 

information for which the learner already has structures in place, enabling him or her to 

recognize and attach meaning to the information being received.  

Akomodasi adalah proses pengintegrasian stimulus baru melalui pengubahan skema lama 

atau pembentukan skema baru untuk menyesuaikan dengan stimulus yang diterima. 

Akomodasi terjadi jika peserta didik tidak dapat mengasimilasikan yang pengalaman baru 

dengan skema yang telah ia miliki. Hal ini terjadi karena pengalaman baru itu sama sekali 

tidak cocok dengan skema yang telah ada. Melnick [7] mengungkapkan accomadition is 

the modification of existing structures according to the demands of the environment. 

Stimulus yang diterima mungkin saja tidak sesuai dengan skema lama, oleh karena itu 

skema lama yang harus disesuaikan atau diubah hingga sesuai dengan stimulus yang 

masuk. Qayumi [9] menyatakan bahwa accomodation, changing existing information to 

include new information.  

Van Someren [13] menyatakan bahwa pemecahan masalah melibatkan proses 

berpikir dan melibatkan penuh usaha. Hal ini mengartikan bahwa tanpa proses berpikir 

dan tanpa usaha yang penuh, maka bukan dikatakan memecahkan masalah. Robert L 

Solso (1995) dalam Dewiyani [2] menyatakan problem solving is “thinking that is 

directed toward the solving of a spesific problem that involves both the information of 

responses and the selection among possible response”. Pandangan ini menyatakan bahwa 

proses pemecahan masalah, selain harus melibatkan proses berpikir dan dilakukan penuh 

usaha, tapi juga harus memilih di antara banyak kemungkinan yang ada. Wickelgren [14] 

menyatakan bahwa bagian dari masalah dapat diubah hanya dengan mengaplikasikan 

sebuah pernyataan untuk menghasilkan pernyataan yang baru. Pemecahan masalah adalah 

proses penerimaan masalah sebagai tantangan untuk memecahkannya. Huitt [5] 

mengklasifikasikan teknik yang digunakan dalam pemecahan masalah dan pengambilan 

keputusan ke dalam dua kelompok secara kasar, terkait dengan dikotomi 

kritikal/kreativitas. Kelompok pertama cenderung lebih linear dan serial, lebih terstruktur, 

lebih rasional dan analitik, dan lebih berorientasi ketujuan; teknik ini sering dipandang 

sebagai bagian dari latihan berpikir kritis. Kelompok kedua cenderung lebih holistik dan 

paralel, lebih emosional dan intuitif, lebih kreatif, dan lebih aktual/kinestetik; teknik ini 

sering dipandang sebagai bagian dari latihan berpikir kreatif. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa yang mempunyai 

kemampuan matematika rendah banyak melakukan kesalahan proses berpikir dalam 

memecahkan masalah matematika. Kesalahan yang serupa juga dimungkinkan terjadi 

untuk siswa yang mempunyai kemampuan matematika sedang. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian mengetahui lebih jauh proses berpikir siswa kelas IX SMP yang 

mempunyai kemampuan matematika sedang dalam memecahkan masalah matematika. 
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Pertanyaan dalam penelitian dirumuskan sebagai berikut: bagaimana proses berpikir 

siswa kelas IX SMP yang mempunyai kemampuan matematika sedang dalam 

memecahkan masalah matematika. 

 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Subjek dalam penelitian ini adalah seorang siswa berkemampuan matematika sedang 

(kode MH).  Kriteria pemilihan subjek didasarkan pada 1) kemampuan matematika siswa, 

2) sudah  mendapatkan materi Teorema Pythagoras, 3) kelancaran berkomunikasi baik 

secara lisan maupun tulisan. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes tertulis dan 

wawancara berbasis tugas. Analisis data dilakukan berdasarkan data tes tertulis dan data 

wawancara berbasis tugas.  Data yang telah terkumpul baik dari tes tertulis maupun dari 

hasil wawancara dianalisis dengan langkah- langkah yang disajikan oleh Moleong [8], 

sebagai berikut: 1) Reduksi data yakni melakukan proses pemilihan, pemusatan perhatian 

penyederhanaan, pengabstraksian dan transformasi data mentah di lapangan; 2) 

Pemaparan data yakni mengklasifikasi dan mengidentifikasi data sehingga terorganisir 

dan terkategori dengan baik; 3) Menarik kesimpulan berdasarkan hasil paparan data. 

Setelah data dipaparkan sedemikian rupa sehingga terkategori dengan baik, maka langkah 

selanjutnya menarik kesimpulan atau menginterprestasikan makna dari paparan data 

tersebut. Selanjutnya dilakukan triangulasi metode untuk mendapatkan data subjek 

penelitian yang valid. 

Berikut ini adalah analisis proses berpikir subjek MH dalam memecahkan masalah, 

meliputi proses berpikir subjek MH dalam memahami masalah, membuat rencana 

pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah dan mengecek kembali 

berdasarkan hasil triangulasi metode yang disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Triangulasi Data Tertulis dan Wawancara Subjek MH 

Langkah Hasil Tertulis Hasil Wawancara 

Memahami 

masalah 

Subjek MH 

- dapat dengan mudah dan benar 

mengetahui apa yang ditanyakan, 

apa yang diketahui pada masalah  

- dapat menentukan apakah hal 

yang diketahui sudah cukup atau 

belum cukup untuk menjawab 

apa yang ditanyakan yaitu belum 

cukup karena BF belum diketahui 

Subjek MH 

- dapat dengan mudah dan 

benar mengetahui apa yang 

ditanyakan, apa yang 

diketahui pada masalah (MH-

4, MH-5, MH-8, MH-9) 

- dapat menentukan apakah hal 

yang diketahui sudah cukup 

atau belum cukup untuk 

menjawab apa yang 

ditanyakan yaitu belum cukup 

karena BF belum diketahui 

(MH-12, MH-13). 

Merencanakan 

Pemecahan 

Subjek MH Subjek MH 
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Masalah - dengan lancar dan benar 

menuliskan pengetahuan lain 

yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah 

- dapat langsung membuat kaitan 

antara BF dan FG, tetapi untuk 

mencari panjang panjang DG, 

subjek harus menggabung-

gabungkan pengetahuan yang 

sudah dimiliki untuk dapat 

membuat kaitan sehingga 

dibuatlah garis bantu EH. 

- dapat langsung membuat rencana 

pemecahan masalah 

 

- dengan lancar dan benar 

menyebutkan pengetahuan 

lain yang dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah 

(MH-16, MH-18) 

- dapat langsung membuat 

kaitan antara BF dan FG (MH-

32), tetapi untuk mencari 

panjang EB harus membuat 

garis bantu EH. Untuk 

selanjutnya garis bantu EH ini 

akan digunakan untuk mencari 

panjang DG atau dengan kata 

lain, untuk mencari panjang 

DG subjek harus 

menggabung-gabungkan 

pengetahuan yang sudah 

dimiliki untuk dapat membuat 

kaitan sehingga dibuatlah 

garis bantu EH (MH-44 

- dapat langsung membuat 

rencana pemecahan masalah 

(MH-47). 

Melaksanakan 

Rencana 

Pemecahan 

Masalah 

Subjek MH 

- dapat menjawab masalah dengan 

benar berdasarkan langkah-

langkah pemecahan masalah yang 

telah disusun dan algoritma 

perhitungan yang dilakukan juga 

benar.  

Subjek MH 

- dapat menjawab masalah 

dengan benar berdasarkan 

langkah-langkah pemecahan 

masalah yang telah disusun 

dan algoritma perhitungan 

yang dilakukan juga benar 

(MH-49). 

Mengecek 

Kembali 

Subjek MH 

- meyakini kebenaran hasil yang 

didapatkan dengan mengecek 

kembali untuk semua jawaban, 

langkah-langkah dan perhitungan 

yang dilakukan saat 

melaksanakan pemecahan 

masalah. 

Subjek MH 

- meyakini kebenaran hasil 

yang didapatkan dengan 

melihat kembali langkah-

langkah dan perhitungan yang 

dilakukan saat melaksanakan 

pemecahan masalah (MH-58 

s.d MH-60). 
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Data subjek MH yang valid sebagai berikut: 

1. Memahami masalah 

a. dapat dengan mudah dan benar mengetahui apa yang ditanyakan, apa yang 

diketahui pada masalah 

b. dapat menentukan apakah hal yang diketahui sudah cukup atau belum cukup 

untuk menjawab apa yang ditanyakan yaitu belum cukup karena BF belum 

diketahui. 

2. Merencanakan pemecahan masalah 

a. dengan lancar dan benar menuliskan pengetahuan lain yang dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah 

b. dapat langsung membuat kaitan antara BF dan FG, tetapi untuk mencari panjang 

panjang DG, subjek harus menggabung-gabungkan pengetahuan yang sudah 

dimiliki untuk dapat membuat kaitan sehingga dibuatlah garis bantu EH 

c. dapat langsung membuat rencana pemecahan masalah. 

3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah 

dapat menjawab masalah dengan benar berdasarkan langkah-langkah pemecahan 

masalah yang telah disusun dan algoritma perhitungan yang dilakukan juga benar.  

4. Mengecek kembali 

meyakini kebenaran hasil yang didapatkan dengan melihat kembali langkah-langkah 

dan perhitungan yang dilakukan saat melaksanakan pemecahan masalah. 

Kesimpulan: 

Subjek MH dalam memahami masalah menggunakan proses berpikir asimilasi, dalam 

menyusun rencana pemecahan masalah menggunakan proses berpikir asimilasi dan 

akomodasi. Proses berpikir asimilasi dapat diidentifikasi ketika MH dapat menyebutkan 

materi prasyarat, dapat langsung membuat kaitan antara panjang BF dengan FG dan 

dapat langsung membuat rencana pemecahan masalah. Sedangkan proses berpikir 

akomodasi terlihat ketika subjek MH membuat garis bantu dari E yang ditarik ke kanan 

sehingga berpotongan dengan garis CD (perpotongannya diberi nama titik H), sehingga 

diketahui EH dan DH. Dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah dan memeriksa 

kembali hasil pemecahan subjek MH menggunakan proses berpikir asimilasi. 
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Berdasarkan hasil triangulasi metode dapat disimpulkan bahwa subjek MH 

menggunakan proses berpikir asimilasi dalam memahami masalah. Pada tahap 

merencanakan pemecahan masalah subjek MH dengan lancar dan benar menyebutkan 

pengetahuan lain yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah, dapat langsung 

membuat kaitan antara BF dan FG. Tetapi untuk mencari panjang DG pada trapesium 

EADG (pada trapesium ini AE, AD sudah diketahui pada soal dan diminta mencari 

panjang DG, tetapi luas dan keliling trapesium EADG tidak diketahui) subjek harus 

memodifikasi struktur mental yang sudah dimilikinya sehingga dibuatlah garis EH. Garis 

EH membagi trapesium EADG menjadi segitiga siku-siku EHG dan persegi panjang 

AEHD. Setelah mampu membuat kaitan antar hal yang diketahui, akhirnya subjek dapat 

membuat rencana pemecahan masalah yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 

pemecahan masalah. Dalam kaitan ini, maka subjek MH menggunakan proses berpikir 

asimilasi dan akomodasi. Proses berpikir akomodasi yang dilakukan oleh subjek dengan 

menggabungkan beberapa pengetahuan sehingga subjek membuat pola garis EH. Proses 

berpikir asimilasi pada tahap ini dilakukan oleh subjek ketika mampu menyebutkan 

pengetahuan lain dan dengan lancar mampu membuat rencana pemecahan masalah.  

Dalam melaksanakan perencanaan pemecahan masalah, subjek MH menggunakan 

rencana pemecahan masalah yang telah disusun. Subjek berhasil menjawab masalah 

dengan benar tanpa mengalami hambatan yang berarti. Dalam kaitan ini, subjek 

menggunakan proses berpikir asimilasi. Dalam berpikir asimilasi subjek menggunakan 

sifat layang-layang dan Teorema Pythagoras. Sifat layang-layang digunakan untuk 

membuat perbandingan antara panjang BF dengan FG sehingga dapat dicari nilai FC, 

sedangkan Teorema Pythagoras digunakan untuk mencari panjang HG (bagian dari 

panjang DG) dan digunakan untuk mencari panjang EF. Selanjutnya pada tahap 

pengecekan kembali, subjek MH menggunakan proses berpikir asimilasi dengan cara 

melihat kembali pemecahan dan melihat kelemahan dari solusi yang didapatkan (seperti 

langkah-langkah yang tidak benar).  

 

3. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa siswa berkemampuan matematika sedang dalam memahami masalah 

menggunakan proses berpikir asimilasi dengan menuliskan hal apa yang diketahui, apa 

yang ditanyakan dan jelas dalam menentukan kaitan apakah hal yang diketahui sudah 

cukup atau belum cukup untuk menjawab apa yang ditanyakan, dalam membuat rencana 

pemecahan masalah menggunakan proses berpikir asimilasi dan akomodasi. Proses 

berpikir asimilasi dapat diidentifikasi ketika menyebutkan pengetahuan lain yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah, dapat langsung membuat kaitan antara BF 

dengan FG (BF=FG) dan dapat langsung membuat rencana pemecahan masalah. 

Sedangkan proses berpikir akomodasi dapat diidentifikasi ketika membuat garis bantu EH 

untuk dapat mencari panjang DG pada trapesium EADG. Dalam melaksanakan rencana 

pemecahan masalah menggunakan proses berpikir asimilasi yaitu berhasil menjawab 

masalah dengan benar menggunakan rencana pemecahan masalah yang telah disusun dan 

dalam pengecekan kembali pemecahan menggunakan proses berpikir asimilasi dengan 

cara melihat kembali pemecahan dan melihat kelemahan dari solusi yang didapatkan 

(seperti langkah-langkah yang tidak benar). 
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